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ABSTRAK 
 

Ikan cupang adalah salah satu ikan yang memiliki nilai jual yang tinggi dan yang 
menentukan nilai jual ikan cupang itu sendiri berdasarkan warnanya, aspek yang 
mempengaruhi warna pada ikan cupang antara lain adalah kualitas air. Ikan cupang 
banyak dipelihara di akuarium terbuka karena itu banyak kendala yang dialami oleh 
pemelihara dan para penjual ikan cupang. Antara lain dalam mengganti air, 
memonitoring pH dan suhu air. Untuk mendapatkan sistem yang dapat bekerja 
secara otomatis, maka diperlukan Arduino Uno sebagai pengontrol alat tersebut, 
menggunakan sensor pH4502C dan sensor suhu DS18B20. Tujuan dari penelitian 
ini adalah merancang sebuah sistem yang mampu mendeteksi nilai pH dan suhu air 
pada akuarium ikan cupang serta dapat mengganti air akuarium secara otomatis 
ketika nilai pH pada akuarium dibawah 6,5, dan dapat memonitoring nilai pH dan 
suhu air melalui layar LCD dan website. Kesimpulan hasil penelitian ini yaitu 
sistem pengkondisian kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang dapat 
mengganti air otomatis ketika nilai pH sudah turun dibawah 6,5, dan mengganti air 
dengan pH yang sudah terkondisi yaitu dengan nilai pH 7. Serta mampu 
memberikan informasi nilai pH dan suhu air melalui layar LCD dan website. 
 
Kata kunci : cupang, Arduino, pH, suhu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara perekonomian terbesar di Asia Tenggara 

dan menjadi tempat tinggal bagi beberapa jenis keanekaragaman hayati 

terkaya di dunia. Salah satu keanekaragaman hayati yang dimiliki Indonesia 

dan patut dibanggakan adalah keragaman spesies ikannya. Ikan banyak 

dimanfaatkan dalam kehidupan manusia baik itu untuk dikonsumsi ataupun 

dipelihara[1]. Salah satu spesies jenis ikan yang banyak dipelihara dan 

diminati oleh masyarakat adalah ikan hias, termasuk ikan cupang (Betta 

Splendens) yang merupakan jenis ikan yang hias air tawar yang memiliki nilai 

jual tinggi. Hal ini didukung dengan banyaknya penggemar ikan cupang yang 

tidak hanya terbatas dari kelas ekonomi tinggi, namun juga mulai dari 

kalangan anak – anak, remaja hingga orang dewasa yang termasuk dari 

kalangan orang biasa, karena ikan cupang memiliki beragam jenis dan 

varietas yang berbeda. Ikan cupang merupakan ikan yang memiliki banyak 

bentuk seperti ekor, sirip dan warna. Dari faktor tersebut sangat menentukan 

nilai estetika dan nilai komersial ikan cupang. 

Akhir-akhir ini hobi memelihara ikan cupang menjadi suatu trend di 

masyarakat, mulai dari kalangan bawah sampai kalangan atas. Ikan cupang 

pada umumnya dipelihara dalam akuarium. Akuarium yang ada sekarang ini 

penggantian air masih dilakukan secara manual. Banyak orang yang hobi 



2 
 

 
 

memelihara ikan cupang kebingungan jika mereka bepergian jauh dalam 

waktu yang lama. Hal ini dimungkinkan karena tidak ada yang memelihara 

ikannya dengan baik. Agar ikan cupang tumbuh dengan baik dan sehat, maka 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan, faktor penting pemeliharaan ikan 

pada akuarium adalah kejernihan air, oksigen air, pH air, suhu air dan 

sirkulasi air yang baik pada akuarium. 

Suhu tubuh ikan cupang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, suhu 

sangat berperan penting pada makhluk hidup, terutama dalam metabolisme. 

Untuk pemeliharaan ikan cupang apabila suhu terlalu panas maka ikan akan 

kekurangan oksigen dan sebaliknya bila suhu terlalu tinggi maka akan 

meningkatkan kadar oksigen dan merubah nilai pH air. Suhu air dikatakan 

optimal bagi ikan jika berkisaran antara 24°C hingga 30°C[2]. 

Nilai pH air juga merupakan peranan penting dalam keberlangsungan 

hidup ikan, dimana kadar asam/basa ini harus sesuai dengan jenis ikan itu 

tersendiri. Untuk kadar pH air yang dibutuhkan ikan cupang sebanyak 6,5 – 

7 pH, hal ini nantinya akan mempengaruhi dari kualitas air dan estetika pada 

ikan cupang. Salah satu faktor yang menyebabkan nilai pH air berubah adalah 

akibat sisa dari makanan yang larut dalam air. Oleh karena itu penggantian 

air berdasarkan pengukuran pH air menjadi salah satu hal yang penting dalam 

memelihara ikan cupang. Penelitian ini bertujuan membuat sistem 

pengkondisian kualitas air otomatis menggunakan sensor suhu dan pH air 

pada akuarium ikan cupang. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana cara merancang sebuah sistem yang mampu mengganti air 

otomatis ketika nilai pH pada akuarium dibawah 6,5. 

2. Bagaimana cara merancang sebuah sistem yang mampu memberikan 

informasi nilai pH dan suhu air pada akuarium ikan cupang. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat agar maksud dan tujuan dari penelitian ini 

terfokus sesuai dengan tujuan dan fungsinya adalah sebagai berikut :  

1. Mikrokontroler menggunakan Arduino Uno. 

2. Sensor pH 4502C digunakan untuk mengukur pH air. 

3. Sensor suhu DS18B20 digunakan untuk mengukur suhu air. 

4. Nilai sensor dapat dilihat melalui tampilan layar LCD untuk mengetahui 

nilai pH air dan suhu air. 

5. Interface-nya menggunakan LCD. 

6. Arduino IDE sebagai software yang digunakan untuk memprogram 

mikrokontroler. 
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1.4. Tujuan Dan Manfaat 

1.4.1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Merancang sebuah sistem yang mampu mengganti air otomatis 

ketika nilai pH pada akuarium dibawah 6,5. 

2. Merancang sebuah sistem yang mampu memberikan informasi 

nilai pH dan suhu air pada akuarium ikan cupang. 

1.4.2. Manfaat 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Menambah wawasan mahasiswa tentang ilmu teknologi. 

b. Mencari relevansi ilmu pengetahuan yang didapat dibangku 

perkuliahan dengan industri. 

2. Bagi Politeknik Harapan Bersama Tegal 

a. Menjadi tolak ukur keberhasilan dalam pembelajaran selama 

perkuliahan. 

b. Sebagai bahan evaluasi dalam bidang akademik agar 

menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Menjadi referensi tentang kemajuan teknologi untuk 

penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

a. Mencari solusi untuk sebuah permasalahan. 

b. Sebagai bentuk dokumentasi dari apa yang telah diteliti. 

c. Sebagai data perbandingan antara harapan dan kebutuhan. 
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1.5. Sistematika Penulisan 

Penulisan tugas akhir disajikan dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pendahuluan yang berisikan tentang 

latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan tinjauan Pustaka yang berisikan tentang 

penelitian terkait dan landasan teori tentang sistem 

pengkondisian kualitas air otomatis menggunakan sensor 

suhu dan pH air pada akuarium ikan cupang. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini merupakan metodologi penelitian yang berisikan 

prosedur penelitian, metode pengumpulan data, waktu dan 

tempat penelitian. 

BAB IV ANALISA PERANCANGAN SISTEM 

Pada bab ini dibahas tentang analisis permasalahan, analisa 

kebutuhan sistem, perancangan sistem dan desain 

input/output. Adapun didalam perancangan sistem 

dijelaskan flowchart. 
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BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang uraian rinci hasil yang didapat dari 

penelitian yang dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan isi 

Laporan Tugas Akhir, saran – saran dan harapan yang 

diajukan semua pihak sesuai bahasan sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1. Penelitian Terkait 

Berdasarkan topik Tugas Akhir yang diangkat, terdapat beberapa 

referensi dari penelitian yang telah dilakukan oleh pihak sebelumnya guna 

untuk menentukan batasan-batasan masalah yang berkaitan dengan topik 

yang akan dibahas. Adapun beberapa referensinya adalah sebagai berikut: 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Armando Oscar Simbolon dan 

Syammaun Usman (2018) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 

Pengaruh Pemberian Pakan Alami yang berbeda terhadap pertumbuhan dan 

kelangsungan hidup larva ikan cupang Hias(Betta splendens) yang 

menggunakan akuarium 40 x 20 x 20 cm sebanyak 9 buah, aerator, timbangan 

analitik, kamera, DO meter, pH meter, thermometer, emer, alat penyifonan, 

penggaris, alat tulis dan saringan halus. Adapun saran yang diberikan untuk 

melakukan pengembangan yaitu diperlukan untuk menggunakan pemberian 

pakan alami Tubifex sp agar dapat membantu pertumbuhan ikan cupang hias, 

perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk melihat pertumbuhan yang optimal 

dengan pemberian pakan Tubifex sp pada ikan cupang hias[2]. 

Pada penelitian yang dilakukan Shaifany Fatriana Kadir. (2019). Dalam 

jurnal penelitiannya yang berjudul Mobile IOT (Internet Of Things) Untuk 

Pemantauan Kualitas Air Habitat Ikan Hias Pada Akuarium Menggunakan 

Metode Logika Fuzzy Perangkat keras atau hardware yang digunakan berupa 
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Arduino Uno yang berperan sebagai alat pengontrol. Pengujian sistem 

dilakukan dengan menggunakan sensor ds18b20 untuk mengukur suhu air, 

sensor pH untuk mengukur pH air. Hasil yang didapatkan dari pengujian 

sensor ds18b20 yaitu, 23,31oC pada air mineral, 45,2oC pada air hangat, 

92,1oC pada air mendidih, 20,3oC pada air pam, dan 2,6oC pada air es. 

Pengujian sensor pH yaitu, 8,3 pada sabun, 3,2 pada air lemon, 6,13 pada air 

putih, 5,7 pada kopi, dan 6,3 pada teh. Adapun saran yang diberikan untuk 

melakukan pengembangan yaitu dapat menggunakan platfrom Android untuk 

memantau kualitas air pada akuarium, serta penambahan alat berupa sensor 

oksigen agar lebih lengkap[3]. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Krisna Jaubar Abi Z., Bsuki 

Rachmat & Intan Yuniar Purbasari. (2020). Dalam jurnal penelitiannya yang 

berjudul Monitoring Kualitas Air Dan Pakan Ikan Otomatis Pada Akuarium 

Menggunakan Fuzzy Logic Berbasis IOT. Pengujian sistem dilakukan pada 

akuarium dengan lebar 30cm dan tinggi 20cm. tingkat kekeruhan dan ph air 

yang telah disetting dengan range 0-20 derajat gerak motor servo untuk 

memberi pakan menggunakan perhitungan fuzzy. Adapun saran yang 

diberikan untuk melakukan pengembangan yaitu Dalam pengembangan 

selanjutnya sebaiknya dikembangkan agar dapat mengontrol keadaan suhu. 

Menggunakan Mikrokontroller yang menggunakan tegangan 5v sebagai 

inputan sensor. Menggunakan tambahan metode dengan akses jarak jauh 

akan memudahkan dalam mengontrol kualitas air. Menambahkan valve 

sebagai penguras air[4]. 
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Dari penelitian terdahulu terlalu fokus pada monitoring nilai sensor dari 

jarak jauh, tanpa adanya tindakan mengganti air otomatis ketika kualitas air 

sudah tidak bagus. Dapat disimpulkan bahwa sistem yang sudah dibuat perlu 

dikembangkan menggunakan pompa air dan filter air untuk sistem pengisian 

dan memfilter air dengan metode mengukur pH air. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. pH 

pH adalah jumlah konsentrasi ion Hidrogen (H+ ) pada larutan 

yang menyatakan tingkat keasaman dan kebasaan yang dimiliki. pH 

merupakan besaran fisis dan diukur pada skala 0 sampai 14. Bila pH 

< 7 larutan bersifat asam, pH > 7 larutan bersifat basa dan pH = 7 

larutan bersifat netral[5]. 

2.2.2. Akuarium Ikan Hias 

Akuarium merupakan salah satu wadah pemeliharaan ikan yang 

relatif sangat mudah dalam perawatannya. Akuarium dapat digunakan 

untuk budidaya ikan air tawar maupun ikan air laut dan pada kegiatan 

pembenihan dan pemeliharaan ikan hias, fungsi akuarium selain 

sebagai wadah untuk budidaya ikan, akuarium juga dapat berfungsi 

sebagai penghias ruangan dimana keindahannya dapat dinikmati oleh 

penggemarnya[6]. Akuarium ikan hias dapat dilihat pada gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Akuarium Ikan Hias 

2.2.3. Ikan Cupang 

Ikan cupang (Betta splendens) adalah salah satu jenis ikan hias 

yang memiliki banyak bentuk terutama pada bentuk ekor, seperti tipe 

mahkota (crown tail), ekor penuh (full tail) dan slayer. Ikan hias ini 

juga memiliki perbedaan harga antara ikan jantan dan betina. Ikan 

jantan sendiri memiliki harga yang lebih tinggi atau mahal daripada 

betina. Hal ini disebabkan ikan jantan memiliki keunggulan dari 

morfologi dan warnanya sehingga menjadi nilai estetika. Ikan betina 

memiliki warna yang kurang menarik, perut gemuk, serta sirip ekor 

dan sirip anal pendek, sehingga harga jual ikan betina lebih rendah 

dari ikan jantan. Ikan jantan lebih banyak peminat dan diburu para 

pecinta ikan hias, sehingga lebih efektif dan menguntungkan apabila 

hanya memproduksi dan dipelihara jantannya saja[7]. Ikan cupang 

dapat dilihat pada gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Ikan Cupang 

2.2.4. Arduino Uno 

Arduino Uno adalah board mikrokontroler berbasis 

ATmega328. Memiliki 14 pin input dari output digital dimana 6 pin 

input tersebut dapat digunakan sebagai output PWM dan 6 pin input 

analog, 16 MHz osilator kristal, konektor USB yang berfungsi untuk 

memberi daya listrik ke board dan untuk memuat program dari 

komputer ke modul, power jack, ICSP (In Circuit Serial 

Programming) Header yang memungkinkan user untuk memprogram 

sistem secara langsung tanpa melalui bootloader, dan tombol reset[8]. 

Arduino Uno dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3. Arduino Uno 
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2.2.5. Arduino IDE 

IDE merupakan kependekan dari Integrated Development 

Enviroment. IDE merupakan program yang digunakan untuk 

membuat program pada ESP8266 NodeMcu. Program yang ditulis 

dengan menggunakan Software Arduino IDE disebut sebagai sketch. 

Sketch ditulis dalam suatu editor teks dan disimpan dalam file dengan 

ekstensi .ino[9]. 

2.2.6. Kabel Jumper 

Kabel Jumper adalah kabel yang dipergunakan untuk 

menghubungkan satu komponen dengan komponen lain ataupun 

menghubungkan jalur rangkaian yang terputus pada breadboard[10]. 

Kabel Jumper dapat dilihat pada gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4. Kabel Jumper 

2.2.7. Flowchart 

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-

langkah dan urut urutan prosedur dari suatu program. Flowchart 

menolong analyst dan programmer untuk memecahkan masalah 

kedalam segmen-segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 

menganalisis alternatif-alternatif lain dalam pengoperasian. 

Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah 
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khususnya masalah yang perlu dipelajari dan dievaluasi lebih 

lanjut[9]. 

Menurut Krismiaji simbol dari bagan alir (flowchart) adalah 

sebagai berikut ini: 

 Tabel 2.1. Simbol Flowchart 
No Simbol Pengertian Keterangan 
 
1. 

 

 
Mulai / 
berakhir 

(Terminal) 

Digunakan untuk memulai, 
mengakhiri, atau titik henti 
dalam sebuah proses atau 
program. 

 
2. 

 
 
 

 
Arsip 

Arsip dokumen disimpan dan 
diambil secara manual. Huruf 
didalamnya menunjukkan cara 
pengurutan arsip: N = Urut 
Nomor; A = Urut Abjad;T = 
Urut Tanggal. 

 
3. 

 
 

Input / 
Output; 
Jurnal / 

Buku Besar 

Digunakan untuk 
menggambarkan berbagai 
media input dan output dalam 
sebuah bagan alir program. 

 
4. 

 

Penghubung 
Pada 

Halaman 
Berbeda 

Menghubungkan bagan alir 
yang berada dihalaman yang 
berbeda. 

 
5. 

 
 

 
Pemrosesan 
Komputer 

Sebuah fungsi pemrosesan yang 
dilaksanakan oleh komputer 
biasanya menghasilkan 
perubahan terhadap data atau 
informasi 

6. 
 

Arus 
Dokumen 

atau 
Pemrosesan 

Arus dokumen atau 
pemrosesan; arus normal adalah 
ke kanan atau ke bawah. 

7.  
 

Keputusan Sebuah tahap pembuatan 
keputusan 

8.  
 

Penghubung 
Dalam 
Sebuah 

Halaman 

Menghubungkan bagan alir 
yang berada pada halaman yang 
sama. 

T 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Salah satu metodologi untuk merancang sistem-sistem perangkat lunak 

adalah model waterfall. Metode Penelitian memuat beberapa hal yaitu: 

3.1. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan dalam membuat sistem 

pengkondisian kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang, seperti pada 

gambar 3.1 

 
Gambar 3.1. Alur Prosedur Penelitian 

3.1.1. Rencana Atau Planning 

Rencana atau Planning merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dengan mengumpulkan data dan mengamati 

penjual ikan cupang. Setelah data diperoleh dan melakukan 

pengamatan muncul suatu ide atau gagasan untuk mempermudah 

menjaga kualitas dan penggantian air pada akuarium ikan cupang. 

Rencananya akan membuat sebuah produk alat pengkondisian 

kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang. 

 

 

Rencana 

Analisis 

Rancangan 

Implementasi 
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3.1.2. Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah awal pengumpulan data, 

penyusunan dan penganalisaan dibutuhkan untuk menghasilkan 

sebuah alat. Melakukan analisa permasalahan yang dialami oleh 

penjual ikan cupang yang kesulitan menjaga kualitas dan penggantian 

air ikan cupang. Melakukan analisa kebutuhan sistem pengkondisian 

kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang.  

3.1.3. Rancangan atau Desain 

Perancangan sistem merupakan tahap pengembangan setelah 

analisis sistem dilakukan. Sistem pengkondisian kualitas air 

menggunakan sensor suhu dan pH air pada akuarium ikan cupang.. 

Menggunakan flowchart dan diagram blok untuk alur kerja alat. 

Dalam perancangan ini akan memerlukan beberapa hardware yang 

akan digunakan seperti Arduino Uno, sensor DS18B20, sensor pH 

4502C. 

3.1.4. Implementasi 

Hasil dari penelitian ini akan diuji coba secara nyata untuk 

menilai seberapa baik produk alat pengkondisian otomatis akuarium 

pada budidaya ikan cupang. yang telah dibuat, serta memperbaiki bila 

ada kesalahan kesalahan yang terjadi. Kemudian hasil dari uji coba 

tersebut akan diimplementasikan. 
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3.2. Metode Penelitian Data 

3.2.1. Observasi 

Dilakukan pengamatan pada objek terkait guna untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk pembuatan produk. 

Dalam hal ini observasi dilakukan di Rajoo Betta Farm. Meninjau 

secara langsung lokasi yang akan dirancang alat pengkondisian 

kualitas air otomatis pada akuarium budidaya ikan cupang. 

3.2.2. Wawancara 

Teknik pengumpulan data adalah melakukan wawancara 

dengan pengelola “Rajoo Betta Farm” untuk mendapatkan berbagai 

informasi dan Analisa yang nantinya akan dijadikan acuan dalam 

pembuatan produk. Dalam hal ini wawancara dilakukan di Rajoo 

Betta Farm.  

3.2.3. Studi Literatur 

Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang menjadi 

sumber referensi yang didapat dari jurnal yang mengacu pada 

permasalahan. Referensi penyusunan Tugas Akhir ini mengacu pada 

jurnal penelitian tentang kualitas air yaitu pH dan suhu air yang baik 

untuk ikan cupang. 
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3.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

3.3.1. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada Kamis, 22 April 2021. 

3.3.2. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini berada di Rajoo Betta Farm, 

Perumahan Griya Kabunan Asri 2 Blok D No. 86. Kabunanasri 

Kabunan Kec. Dukuhwaru, Tegal, Jawa Tengah. 
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BAB IV 

ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM  

 

4.1. Analisa Permasalahan 

Akhir-akhir ini hobi memelihara ikan hias cupang menjadi suatu trend 

dimasyarakat, mulai dari kalangan bawah sampai kalangan atas. Akuarium 

yang ada sekarang masih dilakukan dengan pengurasan secara manual. 

Banyak penghobi yang memelihara ikan cupang kebingungan jika mereka 

bepergian jauh. Hal ini dimungkinkan karena tidak ada yang memelihara 

ikanya dengan baik, faktor penting pemeliharaan ikan pada akuarium adalah 

kejernihan air, oksigen air, pH air, suhu air dan sirkulasi air yang baik pada 

akuarium. 

Bertolak dari permasalahan yang dialami oleh pemeliharaan ikan 

cupang maka dibuatlah sistem yang dapat memantau nilai pH air dan suhu air 

pada akuarium ikan cupang, sistem ini dapat diimplementasikan pada 

akuarium ikan cupang. 

Sistem yang akan dirancang dan dibangun adalah sistem pengkondisian 

kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang. Sistem pengkondisian air 

ini guna memudahkan pemelihara dalam memantau pH dan suhu air yang 

dibutuhkan ikan cupang pada akuarium. Apabila pH air tidak sesuai dengan 

standar yang dibutuhkan oleh ikan cupang yaitu 6,5 - 7, dengan adanya sistem 

ini pemelihara tidak perlu mengganti air secara manual, akan tetapi sistem 

akan secara otomatis mengganti air dari penampungan air ke dalam akuarium. 
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Seiring perkembangan dunia teknologi yang semakin pesat, maka 

penggunaan sistem pengkondisian kualitas air otomatis menjadi pilihan pada 

saat ini. Salah satunya yaitu Sistem pengkondisian kualitas air otomatis 

menggunakan sensor suhu dan pH air pada akuarium ikan cupang. 

 

4.2. Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mengetahui kebutuhan apa saja 

yang diperlukan dalam penelitian, menentukan keluaran yang akan dihasilkan 

sistem, masukan yang dihasilkan sistem, lingkup proses yang digunakan 

untuk mengolah masukan menjadi keluaran serta kontrol terhadap sistem. 

4.2.1. Analisa Kebutuhan Perangkat Keras 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk membangun 

perangkat ini adalah sebagai berikut : 

1. Laptop 

2. Arduino Uno 

3. Wemos D1 mini 

4. Sensor pH 4502C 

5. Sensor suhu air DS18B20 

6. LCD 16X2 I2C 

7. Relay 

8. Pompa air AC 220v 
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4.2.2. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak 

Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membangun 

perangkat ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem Operasi Windows 

2. Arduino IDE 

3. Fritzing 

 

4.3. Perancangan Sistem  

4.3.1. Perancangan Diagram Blok 

Diagram blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan – 

kegiatan yang ada dalam sistem. Agar lebih mudah untuk memahami 

sistem yang akan dibuat, maka perlu dibuatkan gambaran tentang 

sistem yang berjalan. Diagram blok sistem digambarkan seperti pada 

gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1. Diagram Blok Sistem Pengkondisian Kualitas Air 

Otomatis 



21 
 

 
 

Adapun fungsi dari tiap diagram blok yang telah di gambarkan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Daya 1 

Memberikan tegangan daya untuk menyalakan Arduino Uno. 

2. Sensor Suhu 

Sensor suhu berfungsi untuk mendeteksi suhu air pada akuarium 

ikan cupang. 

3. Sensor pH 

Sensor pH berfungsi untuk mendeteksi nilai pH air pada akuarium 

ikan cupang. 

4. Arduino Uno 

Arduino Uno berfungsi sebagai pemroses data dari sensor pH dan 

sensor suhu air yang selanjutnya akan dikirim ke wemos D1 mini. 

5. LCD 

LCD berfungsi untuk menampilkan nilai sensor pH dan suhu air. 

6. Relay 

Relay berfungsi untuk menghubungkan dan memutuskan arus ke 

pompa ketika nilai sensor berubah. 

7. Pompa 

Pompa berfungsi untuk mengganti air dari penampungan ke 

akuarium. 

8. Daya 2 

Berfungsi untuk memberikan tegangan daya pada pompa. 
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9. Wemos D1 mini 

Wemos D1 mini berfungsi untuk menerima data nilai sensor dari 

arduino lalu dikirim ke website dan disimpan di database. 

10. Website 

Website berfungsi untuk memonitoring pH dan suhu air pada 

akuarium ikan cupang. 

11. Database 

Database berfungsi untuk menyimpan nilai sensor. 

4.3.2. Perancangan Flowchart Sistem 

Flowchart adalah representasi secara simbolik dari suatu 

algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu masalah, dengan 

menggunakan flowchart akan memudahkan pengguna melakukan 

pengecekan bagian-bagian yang terlupakan dalam analisis masalah, 

disamping itu flowchart juga berguna sebagai fasilitas untuk 

berkomunikasi antara pemrogram yang bekerja dalam tim suatu 

proyek[11]. 

Berikut alur sensor pH sistem pengkondisian kualitas air 

otomatis pada akuarium ikan cupang digambarkan dalam bentuk 

flowchart seperti pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Flowchart Sensor pH Sistem Pengkondisian Kualitas 

Air Otomatis 

Berikut alur sensor suhu sistem pengkondisian kualitas air 

otomatis pada akuarium ikan cupang digambarkan dalam bentuk 

flowchart seperti pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Flowchart Sensor suhu Sistem Pengkondisian Kualitas 

Air Otomatis 

4.3.3. Desain Rangkaian Sistem 

Desain Rangkaian Sistem pengkondisian kualitas air ini dapat 

dilihat pada gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4. Desain Rangkaian Sistem Pengkondisian Kualitas Air 

Otomatis 
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Hardware yang diperlukan untuk merancang perangkat tersebut 

adalah Arduino Uno, Wemos D1 mini, sensor pH 4502C, sensor suhu 

DS18B20, Relay, LCD dan pompa. Sistem dari perangkat ini akan 

bekerja ketika sensor pH membaca pH akuarium dibawah 6,5 maka 

pompa akan menyala untuk mengganti air, data nilai sensor yang telah 

diterima sensor pH dan suhu akan dikirim ke website melalui Wemos 

D1 mini menggunakan koneksi internet. Sedangkan LCD akan 

menampilkan nilai sensor pH dan sensor suhu.  



26 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

5.1. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan penelitian, maka didapatkan suatu kesimpulan 

bahwa analisa sistem, analisa permasalahan serta analisa kebutuhan 

perangkat keras dan perangkat lunak untuk membangun suatu sistem dari alat 

tersebut. Implementasi sistem adalah prosedur – prosedur yang dilakukan 

dalam menyelesaikan konsep desain sistem yang telah dirancang sebelumnya 

agar sistem dapat beroperasi sesuai yang diharapkan, maka sebelumnya 

diadakan rencana implementasi atau uji coba. 

Tahap implementasi dimulai dengan persiapan komponen perangkat 

keras seperti Arduino Uno, wemos D1 mini, sensor pH 4502C, sensor suhu 

air DS18B20, LCD 16x2 I2C, relay, pompa air AC 220V. Tahap berikutnya 

adalah persiapan komponen software pada Arduino Uno, tahap terakhir yaitu 

pengujian sistem pengkondisian kualitas air otomatis pada akuarium ikan 

cupang. 

Implementasi sistem pengkondisian kualitas air otomatis pada 

akuarium ikan cupang akan menampilkan nilai pH dan suhu air, sensor pH 

mendeteksi pH air, ketika pH air tidak sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

ikan cupang, maka pompa akan menyala untuk mengganti air yang pH airnya 

sudah terkondisi, arduino sebagai otak utamanya, dan wemos D1 mini sebagai 

pengirim data sensor dari arduino uno ke website. Alat ini dapat 
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diimplementasikan di penjual atau pembudidaya maupun pemelihara ikan 

cupang. 

Implementasi perangkat keras adalah suatu proses instalasi alat atau 

perakitan alat yang akan digunakan dalam membangun suatu sistem 

pengkondisian kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang. 

Adapun spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan untuk membuat 

sistem yang akan dirancang seperti tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Keras 

No Nama Perangkat Keterangan/Spesifikasi 
1 Laptop Acer E1-471G 
2 Arduino Uno ATmega328P 
3 Wemos D1mini ESP8266 ESP-12 
4 Sensor pH air Sensor pH air 4502C 
5 Sensor Suhu air Sensor Suhu air DS18B20 
6 LCD  16X2 I2C 
7 Relay 2 channel 
8 Kabel Jumper Kabel Jumper 
9 Pompa air AC 220V 

 

5.2. Pengujian 

Pengujian sistem merupakan proses pengecekan hardware dan 

software untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan 

yang diharapkan. Tahap pengujian dimulai dengan merumuskan rencana 

pengujian kemudian dilanjutkan dengan pencatatan hasil pengujian. 

5.2.1. Rencana Pengujian 

Hal yang akan diujikan dalam rencana pengujian tertuang pada 

seperti tabel 5.2 berikut.  
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Tabel 5.2 Perencanaan Pengujian Sistem 

Kelas Uji Butir Uji Alat Uji 
Sensor pH 4502C LCD Air sumur, aqua, pdam 

Sensor suhu DS18B20 LCD Air panas, es, biasa 
 

5.2.2. Hasil Pengujian 

1. Sensor pH 4502C 

Pengujian sensor pH pada pengkondisian kualitas air otomatis ini 

dilakukan dengan cara mengukur pH air sumur, aqua dan pdam. 

Nilai pH akan ditampilkan pada LCD 16X2 I2C. 

 
Gambar 5.1. Hasil Pengujian Sensor pH 4502C pada air sumur 
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Gambar 5.2. Hasil Pengujian Sensor pH 4502C pada air aqua 

 
Gambar 5.3. Hasil Pengujian Sensor pH 4502C pada air pdam 

2. Sensor Suhu Air DS18B20 

Pengujian sensor suhu air pada pengkondisian kualitas air 

otomatis ini dilakukan dengan cara mengukur suhu air biasa, 

panas dan es. Nilai suhu akan ditampilkan pada LCD 16X2 I2C. 
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Gambar 5.4. Hasil Pengujian Sensor suhu pada air biasa 

 

 
Gambar 5.5. Hasil Pengujian Sensor suhu pada air panas 
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Gambar 5.6. Hasil Pengujian Sensor suhu pada air es 

Hasil pengujian sistem pengkondisian kualitas air otomatis 

diantaranya yaitu:  

a. Sensor pH 4502C dapat mengukur nilai pH air dengan baik, 

dengan hasil air sumur 6,97, air aqua 7,54 dan air pdam 7,41. 

b. Sensor suhu air DS18B20 dapat mengukur nilai suhu air 

dengan baik, dengan hasil air biasa 30,0oC, air panas 72,5oC, 

dan air es 17oC.  

c. LCD menampilkan nilai pH dan suhu air pada akuarium. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem pengkondisian kualitas air otomatis pada akuarium ikan cupang 

telah berhasil dirancang dan dibuat menggunakan Arduino Uno. 

2. Berdasarkan hasil pengujian, alat dapat mengganti air otomatis ketika 

nilai pH sudah turun dibawah 6,5 dan mengganti air dengan pH yang 

sudah terkondisi yaitu dengan pH 7. Serta mampu memberikan informasi 

nilai pH dan suhu air pada layar LCD dan pada website.  

 

6.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat disampaikan agar alat ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut antara lain: 

1. Untuk pengembangan selanjutnya sistem pengkondisian kualitas air 

otomatis pada akuarium ikan cupang ini dapat ditambahkan cairan penaik 

pH air, agar ketika pH air pada akuarium dan penampungan turun bisa 

kembali netral. 

2. Sensor suhu air sebaiknya dipadukan dengan heater, jadi ketika suhu air 

lebih dingin dari suhu normal heater akan menyala dan menghangatkan 

air. 
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